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 ABSTRAK 

Ni’matur Rohmah, 2015. Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah (Studi 

Kasus SMP Jati Agung Wage Sidoarjo) 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pola kepemimpinan 

partisipatif, menemukan upaya apa yang dilakukan kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan kepemimpinan partisipatif untuk pengelolaan kelembagaan, 

serta menemukan kendala apa saja yang dihadapi kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan kepemimpinan partisipatif. 

Gaya kepemimpinan partisipatif merupakan gaya kepemimpinan yang 

menitik beratkan kepada usaha pemimpin dalam melibatkan partisipasi para 

pengikutnya dalam proses pengambilan keputusan. Pelibatan tersebut akan 

berdampak positif terhadap rasa ikut memiliki dan tanggung jawab dalam upaya 

mencapai tujuan. 

Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Tenik 

pengambilan data yang digunakan ialah wawancara, dan dokumentasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pola kepemimpinan partisipatif 

kepala sekolah SMP Jati Agung Wage Sidoarjo menerapkan gaya kepemimpimpinan 

yang bersifat demokratis dalam kinerjanya, dan dengan komunikasi yang baik dan 

motivasi yang tinggi kepada seluruh bawahan  untuk menciptakan situasi yang 

nyaman dan kondusif. 

Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam mengimplementasikan 

kepemimpinan partispatif untuk pengelolaan kelembagaan yakni pengorganisasian 

yang di dalamnya terdapat proses perincian tugas-tugas yang lebih spesifik sehingga 

tugas tersebut lebih mudah untuk di distribusikan kepada para bawahannya 

Salah satu bentuk penerapan dari kepemimpinan partisipatif kepala sekolah 

kepala sekolah selalu mengikuti kebijakan-kebijakan dari dinas pendidikan, selalu pro 

aktif dalam keterlibatan kelembagaan, mengikutsertakan para guru  berbagai 

pelatihan MGMP dan kepala sekolah juga mengikuti pelatihan MKKS. 

Kendala-kendala yang muncul atau yang timbul dalam mengembangkan 

lembaga adalah dari faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yang menjadi 

kendala dalam lemahnya minat kerja, menurunnya kinerja dari setiap staf-staf 

lembaga. Faktor ekstern misalnya hujan dan juga kurangnya partisipasi wali murid 

dalam menghadiri pertemuan yang diadakan lembaga. 

 




